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Lampiran 1 
 
 

MAPPING MAKNA PENERIMAAN 
DALAM UPACARA RAMBU SOLO’ MASYARAKAT TORAJA 
 

No Nama Informan Kewajiban Alasan Kesimpulan 

1 Ambe’ Ta’dung 
(Toparengge’) 

(Indan/ 
utang) 

Pa’kekeran Bassi, 
makpakammban 
ulang tangka’tu 

Mempererat 
persaudaran agar tidak 
putus (memperkuat 
Jaringan) 

2 Bpk Roni 
(Kepala Desa) 

Kewajiban Sonda mali’ lako 
imdo’/ambe’ 
kaboro’ta na 
siulu’ta 

Pemberian terakhir 
kepada orang tua dan 
bentuk kasih sayang 
kepada keluarga 

3 Bapak Barto 
(pelaksana/pen
erima) 

(Indan/ 
utang) 

Tanda kaboro’ta 
lako siulu’,  
Dukungan 

Tanda kasih sayang dan 
dukungan (dukungan, 
Solidaritas) 

4 Bapak Lungan 
(pelaksana) 

(Indan/ 
utang) 

Kasipatonganran, 
lako siulu’, 
misa’rarabuku 

Kepercayaan kepada 
keluarga sebagai 
saudara satu dara 
(saling percaya) 

5 Indo’ Rita 
(Pelaksana/pen
erima) 

(Indan/ 
utang) 

Metua’,ma’pasiulan
g rarabuku 

Memperpajang 
persaudaraan 
(meperkuat jaringan) 

6 Bapak Jhoni 
(Pelaksana) 

(Indan/ 
utang) 

Masiang 
duangbongi 
keparalluki 
lanabangku sule 

Karena besok atau lusa 
akan dibawakan kepada 
kita kembali tanpa 
diminta (kepercayaan) 

7 Ne’ Salu 
bongga (to 
minaa/Protokol 
dlm upacara 
rambu solo’) 

(Indan/ 
utang) 

Singgi’natoparengg
e’,tangdiola 
boko’na tangdi 
rummban 
tinggayona 

Sebagai tanda 
keberhasilan secara 
ekonomi sebagai 
keturanan pemangku 
adat (penghargaan) 

8 Bpk Yusuf 
(Keturunan 
Pelaksana/pen
erima) 

(Indan/ 
utang) 

Sabak harus 
dipasulean 

Karena akan 
dikembalikan 

9 Indo’ Sidatu 
(pelaksana/pen
erima) 

(Indan/ 
utang) 

Penaa melo ,Taek 
na den lapaksakan 
ni di pasule ke taek 
apa jomai 

Tulus sebagai saudara 
dan tidak dipaksakan 
untuk dikembalikan jika 
tidak ada(Solidaritas) 

10 Bpk Willy 
(Akademisi/ 
Pelaksana) 

Modal Diben sabak 
siulu’ta iyaraka 
sangmaneta susi 
mo siulu’ta jo 
perantauan, 
Kasiturusan 

Diberikan karena 
saudara kita atau karena 
teman akrab yang sudah 
seperti saudara 
diperantauan (Jaringan) 
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No Nama Informan Kewajiban Alasan Kesimpulan 

11 Ne’Rodi 
(pelaksana/pen
erima) 

(Indan/ 
utang) 

Kewajiban sebagai 
siulu’ sabak 
mangka maki di 
tolong, 

Kewajiban karena telah 
dibantu dan sebagai 
saudara, saling 
membantu (gotong 
royong) 

12 Bapak Pery 
(Pelaksana/pen
erima) 

(Indan/ 
utang) 

Sikaturusan lako 
siulu’ 

Dukungan Kepada 
Keluarga,Solidaritas 
(solidaritas) 

13 Ne’ Ponno 
(pelaksana/pen
erima) 

(Indan/ 
utang) 

Petua’(baru) 
ma’pakamban rara 
tangka’tu 

Mempererat tali 
persaudaraan 

14 Bapak Ito 
(Pelaksana/pe
mberi) 

(modal) Ma’pasumpuk rara 
makamban 

Mempererat tali 
kekeluargaan 
 

15 Tungguru juma’ 
(Guru Smp 
salu) 

(modal) Rampo ma’numpuk 
rara tangkaktu 

Menyambung tali 
persaudaraan agar tidak 
putus 

16 Nene’ Martina 
kombong 
(pelaksana/pen
erima) 

(Indan/ 
utang) 

Ma’tangkean 
suru’,teterampean 

Menyambung 
persaudaraan 
(memperkuat jaringan) 

17 Bapak Anto’ 
(pelaksana) 

(modal) Petua’ Kekeluargaan 

18 Ibu Datu 
Parorongan 
(pelaksana/pen
erima) 

(Indan/ 
utang) 

Sonda Mali’ Lako 
Indo/Ambe’ 
Kaboro’ta/ 
Sikaborosan 

Bentuk solidaritas dan 
kasih sayang kepada 
keluarga (solidaritas) 

Sumber: hasil wawancara, data diolah 2019 
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Lampiran 2 
 

ANALISIS INDEKSIKALITAS DAN REFLEKSIVITAS NILAI UTANG 
DALAM BINGKAI BUDAYA RAMBU SOLO’ 

 

Tahapan Bentuk Data Indeksikalitas Refleksivitas 

Pemberian  Pemberian dari 
sanak keluarga 
dan tamu yang 
hadir dalam 
upacara Rambu 
Solo’ baik 
sebelum 
pelaksanaan 
acara atau saat 
berlangsungnya 
acara diterima 
oleh pelaksana 
dan dimaknai 
sebagai utang 
keluarga. 
Pemberian dari 
sanak keluarga 
dan tamu tidak 
dapat ditolak, 
kecuali kurang 
harmonis 
hubungan 
antara keluarga 
dengan si 
pemberi dan 
dikembalikan 
setelah selesai 
pelaksanaan 
upacara. 

Ungkapan para 
informan: 

“sepakatmo tu 
pada siulu’ 
memberikan 
kerbau lako te 
toma’tomate” 
(Ta’dung) 

“iya tu 
mentukna na 
pa’bengan 
keluarga lako 
kita to ma’petta 
taekna bisa 
dipasule” 
(Ta’dung) 

pemberian itu 
diberikan sehari 
sebelum 
upacara Rambu 
Solo’ berjalan, 
atau bisa juga 
pada saat 
upacara masih 
berjalan sampai 
penutupan 
(Roni) 

“hubunganta 
tang sehat atau 
den tani sisala, 
maka bisaya 
dipasule 
kemangkami tu 
acara”(Ta’dung) 

 

Secara eksplisit 
para informan 
menyatakan 
bahwa dalam 
upacara Rambu 
Solo’ setiap 
hantarann berupa 
kerbau atau babi 
serta bahan 
makanan bahkan 
uang yang 
diberikan kepada 
keluarga 
dimaknai sebagai 
utang. 
 
Secara eksplisit 
informan 
menyatakan 
bahwa semua 
hantarann tidak 
dapat ditolak oleh 
keluarga, kecuali 
adanya 
hubungan yang 
tidak harmonis 
antara pemberi 
dan penerima. 
Proses 
pengembalian 
akan dilakukan 
setelah 
selesainya 
upacara (tidak 
dapat 
dikembalikan 
pada saat 
upacara 
berlangsung). 
 

Realitas 
pelaksanaan 
upacara 
Rambu Solo’ 
dari aspek 
pemberian 
memberikan 
pemahaman 
bahwa 
pemberian 
selain dari 
unsur materi 
(kerbau, babi, 
sembako, 
uang) terdapat 
pula unsur non 
materi yang 
tergambar 
dalam proses 
pemberian 
yakni nilai 
kasih sayang 
dan cinta yang 
terwujud 
melalui 
kerelaan 
memberi, 
kesepakatan, 
dan unsur 
etika. 

Pertanggung-
jawaban  

Menggali 
bentuk 
tanggung jawab 
keluarga dalam 

Ungkapan 
informan: 

“ke ditunumi tu 
tedong maka 

Secara eksplisit 
informan 
menyatakan 
bahwa tanggung 

Realitas 
pelaksanaan 
upacara 
Rambu Solo’ 
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Tahapan Bentuk Data Indeksikalitas Refleksivitas 

memenuhi 
kewajiban 
utangnya 

seperempat 
dari duku’ 
tedong 
dibenlako te 
toumabaa 
tedong” 
(Ta’dung) 

“lana pasule ke 
iya tu umbanni 
ma’ acara 
rambu solo’ 
iyaraka ma’ 
acara rambu 
tuka’ atau bisa 
dikua 
kenalambikmi 
wattuna” 
(Ta’dung) 

 

jawab dapat 
dilakukan secara 
langsung maupun 
dilakukan dalam 
jangka panjang. 
Tanggung jawab 
jangka pendek 
dilakukan pada 
saat upacara 
(dipotong 
dan/atau dilelang 
diberikan kepada 
si pemberi) 
Tanggung jawab 
jangka panjang 
dilakukan pada 
saat si pemberi 
melakukan 
upacara di 
kemudian hari 
 

dari aspek 
tanggung 
jawab 
memberikan 
pemahaman 
bahwa 
tanggung 
jawab selain 
dari unsur 
materi (kerbau, 
babi, 
semboko, 
uang) terdapat 
pula unsur non 
materi yang 
tergambar 
dalam proses 
pengakuan 
yakni adanya 
kasih sayang 
dan cinta, 
serta 
kejujuran. 
 

Gotong 
Royong 

Menggali 
informasi 
berkaitan 
dengan nilai 
gotong royong 
dalam utang 
sosial pada 
upacara Rambu 
Solo’ 

Ungkapan 
informan: 
“mentu’na tu 
tetangga yang 
hadir 
membantu” 
(Lungan) 
’Kami Toraya 
terkenal 
dengan 
semboyan 
“misa’ kada 
dipotuo 
pantan kada 
dipomate’’ 
(Rita) 

Secara eksplisit 
informan 
menyatakan 
bahwa hubungan 
tolong menolong 
yang masih 
melekat dalam 
kehidupan 
bertetangga dan 
kekeluargaan 
yang kuat dalam 
kultur masyarakat 
Toraja yang 
berada di Dusun 
Salu. 
Ikatan kerjasama 
yang terjadi 
karena adanya 
rasa 
kebersamaan 
yang ditimbulkan 
oleh perasaan 
saling 
membutuhkan 
satu sama lain 

Makna gotong 
royong tidak 
hanya dalam 
bentuk materi 
saja (kerbau, 
babi, 
sembako, 
uang) namun 
ada nilai non 
materi 
didalamnya. 
Nilai gotong 
royong 
merupakan 
cerminan 
ikatan 
kerjasama 
yang terbina 
dalam wujud 
saling bahu 
membahu 
melaksanakan 
upacara 
Rambu Solo’ 
baik dari 
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Tahapan Bentuk Data Indeksikalitas Refleksivitas 

diantara satu 
dengan lainnya. 
Secara eksplisit 
informan 
menyatakan 
bahwa semboyan 
‘turut serta’ 
dimaknai sebagai 
jati diri orang 
Toraja. Ikut-serta 
dalam setiap 
kegiatan yang 
dilakukan oleh 
keluarga bahkan 
komunitas 
masyarakat yang 
terbentuk baik di 
daerah Toraja 
maupun yang 
berdomisili di luar 
daerah Toraja. 
 

keluarga besar 
maupun para 
tetangga 
sekitar. 
Selain itu, 
semboyan 
“misa’ kada 
dipotuo 
pantan kada 
dipomate’’ 
dimaknai 
sebagai keikut-
sertaan dalam 
membantu 
pelaksanaan 
suatu 
kegiatan.  

Kejujuran 
dan 
Kepercayaan 

Menggali 
informasi 
berkaitan 
dengan nilai 
kejujuran dan 
kepercayaan 
dalam utang 
sosial pada 
upacara Rambu 
Solo’ 

Ungkapan 
informan: 

“.... iyatu 
tomassuran 
dibengan tugas 
lako te siulu’ 
tertua ketorroi 
lan tondondok 
....” (Barto) 

“tae’ ya na den 
pencatatan 
secara resmi 
antara keluarga 
penerima dan 
pemberi indan 
dahulu kala 
pemberian dan 
penerimaan 
hanya sebatas 
pada lisan saja” 
(Lungan) 

Secara eksplisit 
para informan 
menyatakan 
bahwa 
kepercayaan dan 
kejujuran 
melandasi 
aktivitas 
masyarakat yang 
melaksanakan 
upacara Rambu 
Solo’ bahkan 
sudah 
berlangsung 
sejak dahulu 

Makna 
kepercayaan 
dan kejujuran 
tidak hanya 
dimaknai 
sebatas nilai 
material 
semata. Nilai 
kepercayaan 
dan kejujuran 
merupakan 
wujud 
aksentuasi 
keluarga 
sebagai 
bagian dari 
penilaian akan 
pribadi dan 
perilaku hidup 
orang yang 
ditugaskan 
untuk 
melakukan 
pencatatan. 
Hal ini 
melandasi 
setiap pribadi 
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yang 
melaksanakan 
upacara 
Rambu Solo’ 
sebagai 
turunan dari 
nilai leluhur. 
 

Kasih sayang 
dan cinta 

Menggali 
informasi 
berkaitan 
dengan nilai 
kasih sayang 
dan cinta dalam 
utang sosial 
pada upacara 
Rambu Solo’ 

Ungkapan 
informan: 

iyamo to tu 
disangan 
kasiturusan” 
(Ta’dung) 

Secara eksplisit 
para informan 
menyatakan 
bahwa cinta kasih 
dan sayang 
teraksentuasi 
melalui adanya 
simpati dan 
empati yang 
terkuak dalam 
upacara tersebut. 

Nilai cinta 
kasih tidak 
hanya 
dimaknai 
sebatas nilai 
material 
semata. 
Namun lebih 
dari itu, 
pemaknaan 
nilai non 
materi kasih 
an sayang dan 
cinta 
menunjukkan 
bahwa utang 
yang timbul 
merupakan 
sebuah wujud 
kepedulian 
yang bermuara 
pada cinta 
kasih kepada 
sesama 
keluarga. Apa 
yang 
dirasakan oleh 
mereka, kita 
pun turut 
merasakannya
. 
 

Sumber: hasil wawancara, data diolah 2019 

 


